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ABSTRAK

Anemia adalah kondisi medis akibat rendahnya kadar hemoglobin dalam darah,
yang umumnya disebabkan oleh kekurangan zat besi. Remaja putri rentan
mengalami anemia karena kebutuhan zat besi meningkat saat masa pertumbuhan
dan menstruasi. Zat besi berperan penting dalam pembentukan hemoglobin,
fungsi enzim, dan sintesis DNA yang mendukung kesehatan sel dan
status gizi tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
asupan zat besi (fe) dengan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMP Negeri 7
Bengkulu Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
studi observasional analitik menggunakan pendekatan cross sectional,
menggunakan teknik purposive sampling untuk memperoleh 64 responden remaja
putri. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa rata-rata asupan zat besi remaja
putri sebesar 24,8 mg/hari, dengan nilai asupan zat besi minimum 17,0 mg/hari
dan nilai maksimum 29,8 mg/hari. Rata-rata kadar hemoglobin remaja putri
sebesar 15,5 g/dL, dengan nilai kadar hemoglobin minimum 11,3 g/dL dan nilai
maksimum 18,7 g/dL. Hasil analisis bivariat nilai koefisien korelasi sebesar 0,790
yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat (positif) dan signifikan
antara asupan zat besi dan kadar hemoglobin (p value = 0,000 < 0,01).
Kesimpulan penelitian ini semakin tinggi asupan zat besi yang dikonsumsi, maka
kadar hemoglobin akan cenderung meningkat. Penelitian ini menyarankan agar
pihak sekolah bekerja sama dengan instansi kesehatan wuntuk tetap
mendistribusikan tablet tambah darah dan memberikan edukasi gizi kepada
remaja putri guna mencegah anemia.
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ABSTRACT

Anemia is a medical condition characterized by low hemoglobin levels in the
blood, most commonly caused by iron deficiency. Female adolescents are
particularly vulnerable to anemia due to increased iron requirements during
growth and menstruation. Iron plays a crucial role in hemoglobin synthesis,
enzymatic functions, and DNA production, all of which support cellular health
and overall nutritional status. This quantitative analytical observational study
employed a cross-sectional design and purposive sampling to recruit 64 female
students at State Junior High School 7 South Bengkulu. Dietary iron intake was
assessed via structured food questionnaires, and hemoglobin concentration was
measured using a HemoCue photometer. Univariate analysis revealed a mean
daily iron intake of 24.8 mg (range: 17.0-29.8 mg) and a mean hemoglobin level
of 15.5 g/dL (range: 11.3—-18.7 g/dL). Bivariate analysis demonstrated a very
strong positive correlation between iron intake and hemoglobin concentration r =
0.790 (p < 0.01). These results indicate that higher dietary iron intake is
associated with higher hemoglobin levels among adolescent girls. It is therefore
recommended that the school collaborate with local health authorities to sustain
the distribution of iron supplementation tablets and to implement targeted
nutrition education programs aimed at preventing anemia in this population.
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BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masalah kesehatan terkait gizi sering kali disebabkan berasal dari pola
asupan makanan yang kurang tepat ataupun tidak terpenuhinya asupan zat gizi.
Asupan makanan sebagai sumber energi dan mengandung zat gizi yang
diperlukan tubuh untuk melakukan beragam aktifitas. Tidak hanya zat gizi makro,
namun zat gizi mikro juga sangat diperlukan tubuh untuk menjalankan fungsi
tubuh. Selain itu, asupan zat gizi yang seimbang sangat dibutuhkan untuk proses
pertumbuhan dan perkembangan pada remaja yang selanjutnya akan menjadi
orang dewasa. Salah satu tantangan gizi yang dihadapi remaja Indonesia adalah
kekurangan mikronutrien, terutama anemia (Kemenkes, 2018).

Menurut data World Health Organitation (WHO) tahun 2019, prevalensi
anemia pada wanita muda secara global berkisar antara 40%—-88%, dan 53,7% di
negara berkembang. Sementara itu, Riskesdas mencatat peningkatan prevalensi
anemia pada remaja putri, yaitu dari 37,1% pada tahun 2013 menjadi 48,9% pada
tahun 2018. Prevalensi anemia di Indonesia berdasarkan karakteristik jenis
kelamin pada perempuan sebesar 27,0% (Riskesdas, 2018). Prevalensi anemia di
pedesaan mencapai 25%, lebih tinggi dibandingkan 22,7% di perkotaan. Data
Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu tahun 2023, terdapat 21,22% remaja putri di
Provinsi Bengkulu yang menderita anemia. Bengkulu sebagai provinsi terkecil di
Pulau Sumatera dan menghadapi tantangan dalam hal perkembangan ekonomi dan
kesehatan yang berkaitan akses terhadap makanan bergizi dengan dibandingkan
dengan provinsi-provinsi lain. Keterbatasan ini berkontribusi pada tingginya
angka kejadian anemia. Berdasarkan data BPS Provinsi Bengkulu, Kabupaten
Bengkulu Selatan berada di urutan ke-3 terbanyak mengalami anemia di Provinsi
Bengkulu yaitu mencapai angka 21,5%.

Anemia terjadi jika baik jumlah eritrosit maupun hemoglobin dalam darah
menurun dari nilai normal. Hemoglobin, metaloprotein pengikat besi, berfungsi
membawa oksigen dari paru-paru ke setiap sel tubuh (Fitriany & Saputri, 2018).
Kadar hemoglobin yang rendah dapat memengaruhi efisiensi tubuh dalam proses

mengangkut oksigen yang mengakibatkan melemahnya daya tahan tubuh,
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kelelahan dan gangguan fungsi kognitif tubuh. Remaja yang sedang mengalami
fase pertumbuhan dan perkembangan pesat sebaiknya tidak menderita anemia.
Anemia pada remaja ditandai dengan kadar hemoglobin di bawah nilai 12 g/dL.
Hemoglobin yang mengangkut oksigen dalam tubuh sangat penting bagi semua
sel tubuh untuk menjalankan fungsinya, termasuk sel-sel yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan. Kekurangan hemoglobin pada masa remaja
dapat mengganggu tumbuh kembang tubuh dan kapasitas mental, sehingga
produktivitas ikut menurun. Jika mengalami anemia, remaja akan merasa lemas
dan mudabh lelah, yang pada gilirannya akan berdampak pada kapasitas belajar dan
kemampuan fokus.

Menurut penelitian Setyaningrum et al., (2023) pola konsumsi makanan
remaja perempuan yang rendah zat besi, asam folat, dan protein menjadi faktor
penyebab anemia. Salah satu bentuk anemia di karena kekurangan zat gizi, secara
langsung dipengaruhi oleh makanan yang dikonsumsi sehari-hari. Kadar
hemoglobin dalam darah sangat erat kaitannya dengan zat besi. Zat besi berfungsi
menjaga stabilitas kadar hemoglobin dalam sistem peredaran darah dan mencegah
anemia. Saat tubuh tidak mendapatkan cukup zat besi, laju pembentukan
hemoglobin di darah menurun. Dalam kondisi asupan zat besi harian yang tidak
memadai untuk jangka waktu yang lama, kondisi anemia dapat terjadi. Dalam
kondisi asupan zat besi harian yang terus-menerus kurang, ketersediaan besi untuk
pembuatan hemoglobin berkurang, sehingga anemia defisit besi dapat terjadi
(Utami & Farida, 2022). Jika kecukupan zat besi per harinya tidak terpenuhi maka
akan mengakibatkan defisiensi zat besi. Defisiensi besi sering disebabkan oleh
pola makan tidak seimbang atau adanya kondisi medis yang menghambat
penyerapannya. Karena itu, memperbanyak konsumsi makanan bersumber zat
besi tinggi sangat penting untuk mencegah anemia dan mendukung kesechatan
tubuh secara menyeluruh (Purnomo et al., 2024). Berdasarkan hasil penelitian
Darma et al., (2022) menunjukkan korelasi antara zat besi dan kadar hemoglobin.
Pembentukan sel darah merah tidak dapat terjadi tanpa adanya zat besi, yang
berfungsi membangun struktur hemoglobin. Penelitian lain oleh Rizal et al.,
(2023), menyatakan adanya korelasi asupan zat besi dengan kadar hemoglobin

remaja putri. Asupan zat besi yang dikonsumsi walaupun belum memenuhi
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asupan sehari masih terdapat simpanan zat besi tubuh. Saat defisiensi zat besi
terjadi, tubuh memanfaatkan stok besi yang ada. Jika stok tersebut berkurang dan
suplai makanan rendah, terjadi ketidakseimbangan besi sehingga kadar
hemoglobin menurun di bawah batas normal. Remaja yang secara sadar tidak
memperhatikan asupan makanan yang dikonsumsinya akan mengembangkan
kebiasaan buruk. Kebiasaan tersebut membuat remaja menjadi pemilih dan
mengabaikan pentingnya gizi seimbang. Selain itu, remaja cenderung lebih sering
mengonsumsi makanan nabati yang kandungan zat besinya lebih rendah
dibandingkan dengan makanan hewani, sehingga asupan zat besi harian mereka
sering kali kurang tercukupi (Nuraeni et al., 2019). Akibatnya, remaja lebih rentan
terhadap mengalami defisiensi nutrisi.

Remaja perempuan lebih rentan terhadap anemia defisiensi besi dibanding
laki-laki seusianya. Karena siklus menstruasi bulanan dan periode tumbuh
kembangnya meningkatkan kebutuhan zat besi merek (Maharani, 2020). Anemia
yang tidak diatasi dan terjadi dalam jangka panjang bisa berdampak negatif pada
masa depan remaja putri, terutama dalam peran mereka sebagai ibu masa depan
yang akan hamil dan melahirkan. Sebagai calon pengantin dan calon ibu, sangat
penting untuk memastikan kondisi kesehatan yang terbebas dari anemia, agar
kehamilan berjalan optimal dan proses persalinan berlangsung aman. Di saat
remaja putri mengalami anemia, di masa mendatang berisiko pula mengalami
anemia saat masa kehamilan (Nurjanah et al., 2023). Ketika seorang remaja putri
mengalami anemia, kondisi ini dapat berlanjut hingga saat mereka menjadi ibu
hamil. Kondisi ini dapat memberikan dampak negatif pada pertumbuhan dan
perkembangan janin selama kehamilan serta meningkatkan risiko komplikasi saat
kehamilan dan persalinan (Utama et al., 2020).Seorang ibu hamil yang menderita
anemia berisiko melahirkan bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR).
Selain itu, bayi tersebut kemungkinan akan mengalami masalah pertumbuhan
seperti stunting, yang pada gilirannya dapat tumbuh menjadi remaja dengan
anemia. Menurut Setyaningrum et al., (2023), anak yang lahir dari ibu dengan
anemia memiliki risiko 1,6 kali lebih besar mengalami stunting dibandingkan
anak yang lahir dari ibu tanpa anemia. Oleh karena itu, penting bagi remaja untuk

menghindari dan mengupayakan pencegahan anemia, karena kondisi ini dapat
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berlanjut ke tahap kehidupan berikutnya dan memiliki dampak yang sangat
merugikan. Sebagai bagian dari upaya pencegahan kejadian anemia, Dinas
Kesehatan Kabupaten Bengkulu Selatan mendistribusikan tablet tambah darah
(TTD) kepada 39,08% remaja putri berusia 10-19 tahun, dari jumlah tersebut
89,47% telah menerima TTD pada tahun 2018 dan menjadikannya cakupan
pemberian TTD tertinggi dibandingkan kabupaten lainnnya. Berdasarkan data
Dinas Kesehatan Bengkulu Selatan mengenai laporan skring anemia remaja putri
terdapat 88 dari 2595 remaja putri yang terjaring menderita anemia, dimana
wilayah kerja Puskesmas Seginim memiliki prevalensi kejadian anemia sebanyak
23 remaja putri dan SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan merupakan sekolah menegah
yang memiliki angka kasus anemia tertinggi yaitu 10 remaja putri di bandingkan
sekolah lainnya di wilayah kerja Puskesmas Seginim tahun 2024.

Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, peneliti ingin
mengetahui hubungan asupan zat besi (fe) terhadap kadar hemoglobin pada
remaja putri di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan. Penelitian ini merujuk pada SMP
Negeri 7 Bengkulu Selatan yang ditetapkan sebagai lokasi penelitian dikarenakan

memiliki lebih banyak remaja putri yang menderita anemia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan angka kasus anemia yang diakibatkan dari rendahnya
asupan makanan pada remaja, dan remaja putri merupakan kelompok yang
rentan untuk mengalaminya. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana hubungan asupan zat besi
(fe) dengan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMP Negeri 7 Bengkulu

Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan asupan zat besi (fe) dengan kadar hemoglobin pada
remaja putri di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui karakteristik remaja putri di SMP Negeri 7 Bengkulu

Selatan.
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2. Mengetahui asupan zat besi (fe) pada remaja putri di SMP Negeri 7
Bengkulu Selatan

3. Mengetahui nilai atau kadar hemoglobin pada remaja putri di SMP
Negeri 7 Bengkulu Selatan.

4. Mengetahui hubungan antara asupan zat besi (fe) dengan kadar

hemoglobin pada remaja putri di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Sebagai bentuk pengaplikasian ilmu yang telah dipelajari selama masa
perkuliahan serta pengalaman dalam pengembangan ilmu serta pertimbangan
dalam pemberian edukasi terkait peranan asupan zat besi dalam menjaga kadar
hemoglobin.
1.4.2 Manfaat Bagi SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan

Sebagai bentuk pengaplikasian ilmu yang telah dipelajari selama masa
perkuliahan serta pengalaman dalam pengembangan ilmu serta pertimbangan
dalam pemberian edukasi terkait peranan asupan zat besi dalam menjaga kadar
hemoglobin.
1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Memperkaya sumber informasi dan referensi bagi mahasiswa ataupun
peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang serupa ataupun berkaitan

dengan topik yang sama.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan, Provinsi
Bengkulu.
1.5.2 Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan 22 Oktober 2024 hingga 5
Mei 2025.
1.5.3 Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini membahas mengenai materi-materi yang berkaitan dengan

hubungan asupan zat besi dan kadar hemoglobin pada remaja putri.
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